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Abstract: Anemia is a condition where hemoglobin levels decrease 

which causes the capacity and carrying capacity of oxygen for the body 

to be reduced. Iron deficiency anemia during pregnancy is a condition in 

which pregnant women experience iron deficiency arising from mother-

fetal iron transfer, which is often exacerbated by a decrease in maternal 

iron reserves, with hemoglobin levels below 11 grams in the first and 

third trimesters or 10.5 grams in the second trimester. The purpose of this 

study was to determine the factors that are associated with the 

occurrence of iron deficiency anemia in pregnant women who visit ANC 

at PKM Kassi-Kassi Makassar. The method in this study is observational 

analytic with case control design and data analysis including univariate 

and bivariate data using the chi square test. This study was conducted 

on 72 samples of pregnant women who visited ANC at PKM Kassi-Kassi 

Makassar. The results of this study showed that the parity variable was 

obtained in pregnant women with a risk parity of 37 (51.4%) and in non-

risky parity of 35 (48.6%) with a p-value of 0.018. Adherence to taking 

iron tablets (Fe) in non-compliant pregnant women as much as 44 

(61.1%) and pregnant women who obeyed as much as 28 (38.9) with a 

p-value of 0.007. The level of education for pregnant women with basic 

education is elementary and junior high school education as much as 16 

(22.2%) and pregnant women with the upper education level is high 

school and college 56 (77.8%) with a p-value of 0.155. Chronic Energy 

Deficiency (KEK) status in pregnant women with KEK status is at risk as 

much as 15 (20.8%) and pregnant women with KEK status is not at risk 

as much as 57 (79.2%) with a p-value of 0.018. The conclusion of this 

study is that there is a significant relationship between parity, adherence 

to taking Iron tablets and KEK status with the occurrence of iron 

deficiency anemia in pregnant women who visit ANC at PKM Kassi-Kassi 

Makassar. 

Abstrak:   Anemia adalah keadaan dimana kadar hemoglobin menurun 

yang menyebabkan kapasitas dan daya angkut oksigen bagi tubuh 
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I. Pendahuluan  

Anemia adalah keadaan dimana kadar hemoglobin menurun yang menyebabkan 

kapasitas dan daya angkut oksigen bagi tubuh menjadi berkurang. Anemia pada masa 

kehamilan adalah keadaan dimana ibu hamil memiliki kadar hemoglobin yang berada 

di bawah 11 gram pada trimester pertama dan ketiga atau 10,5 gram pada trimester 

kedua. 

Menurut proyeksi dari Organisasi Kesehatan Dunia, anemia kehamilan 

merupakan masalah kesehatan global yang menyerang hampir setengah dari wanita 

hamil. Prevalensi anemia di kalangan wanita hamil di Asia Tenggara mungkin mencapai 

48,2%, menempatkan Asia di tempat kedua secara global setelah Afrika. Di Indonesia, 

ada peningkatan yang nyata dari tahun ke tahun. Prevalensi anemia di kalangan ibu 

hamil tumbuh atau mengalami kenaikan mulai dari 24,5% pada 2007, menjadi 37,1% 

pada 2013 dan menjadi 48,9% pada 2018. 

Di Indonesia, antara 50 hingga 63% wanita hamil mengalami anemia menurut 

temuan penelitian dari semua perguruan tinggi kedokteran di negara ini. Dengan 

temuan ini, dapat disimpulkan bahwa Indonesia memiliki tingkat insiden tinggi yang 

menjadi berkurang. Anemia defisiensi zat besi pada masa kehamilan 

adalah keadaan dimana ibu hamil mengalami kekurangan zat besi yang 

timbul dari transfer zat besi ibu-janin, yang tidak jarang diperburuk 

oleh penurunan cadangan zat besi ibu, dengan kadar hemoglobin yang 

berada di bawah 11 gram pada trimester pertama dan ketiga atau 10,5 

gram pada trimester kedua. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor-faktor yang ada hubungan dengan terjadinya anemia defisiensi 

zat besi pada ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC di PKM Kassi-

Kassi Makassar. Metode pada penelitian ini adalah observasional 

analitik dengan desain case control dan analisis data meliputi data 

univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi square. Penelitian 

ini dilakukan pada 72 sampel ibu hamil yang melakukan kunjungan 

ANC di PKM Kassi-Kassi Makassar. Hasil penelitian ini menunjukan 

pada variabel paritas didapatkan pada ibu hamil dengan paritas 

berisiko sebanyak 37 (51,4%) dan pada paritas tidak berisiko sebanyak 

35 (48,6%) dengan nilai p-value 0,018. Kepatuhan mengonsumsi tablet 

zat besi (Fe) pada ibu hamil yang tidak patuh sebanyak 44 (61,1%) dan 

ibu hamil yang patuh sebanyak 28 (38,9) dengan nilai p-value 0,007. 

Tingkat pendidikan pada ibu hamil dengan pendidikan dasar yaitu 

pendidikan SD-SMP sebanyak 16 (22,2%) dan ibu hamil dengan tingkat 

pendidikan atas yaitu SMA-Perguruan Tinggi 56 (77,8%) dengan nilai 

p-value 0,155. Status Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil 

dengan status KEK berisiko sebanyak 15 (20,8%) dan ibu hamil dengan 

status KEK tidak berisiko sebanyak 57 (79,2%) dengan nilai p-value 

0,018. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang 

signifikan antara paritas, kepatuhan mengonsumsi tablet zat besi dan 

status KEK dengan terjadinya anemia defisiensi zat besi pada ibu hamil 

yang melakukan kunjungan ANC di PKM Kassi-Kassi Makassar. 

Informasi Artikel:  Diterima: 24-06-2023, Disetujui: 18-07-2023, Dipublikasikan: 22-07-2023 
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berada di ambang masalah kesehatan serius, dengan batas prevalensi anemia >40%. 

Berdasarakan data dari Dinas Kesehatan Kota Makassar tahun 2020, kota Makassar 

merupakan wilayah tertinggi kelima setelah beberapa wilayah lainnya di Provinsi 

Sulawesi Selatan dengan presentase anemia pada ibu hamil sebanyak 8,3%. 

Dampak atau pengaruh dari anemia pada ibu hamil antara lain adalah abortus, 

keguguran tanpa gejala, kelainan kongenital, persalinan prematur, pendarahan 

antepartum, gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada janin di dalam rahim 

ibu, berat badan lahir rendah, dekompensasi kordis, hingga kematian ibu. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasional 

analitik dengan desain case control. Case control adalah penelitian yang mengkaji 

hubungan antara anemia defisiensi zat besi pada ibu hamil dengan faktor-faktor risiko 

tertentu. 

 

III. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1) Analisis Univariat  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Univariat 

 

Univariat N  % 

Kejadian Anemia   

     Kasus 36 50,0 

     Kontrol 36 50,0 

Paritas   

     Berisiko 37 51,4 

     Tidak Berisiko 35 48,6 

Kepatuhan mengonsumsi tablet Fe 

  

  

     Patuh 28 38,9 

     Tidak Patuh 44 61,1 

Tingkat Pendidikan   

     Pendidikan Dasar 16 22,2 

     Pendidikan Atas 56 77,8 

Status KEK   

     Berisiko 15 20,8 

     Tidak Berisiko 57 79,2 

     Jumlah 72 100,0 

 

Berdasarkan hasil di atas, menunjukkan bahwa jumlah kasus dan kontrol anemia adalah 

sama, masing-masing berjumlah sebesar 36 orang (50%). Dengan jumlah paritas berisiko 

sebesar 37 orang (51,4%), sedangkan  jumlah paritas tidak berisiko sebesar 35 orang (48,1%). 
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Mengenai kepatuhan mengonsumsi tablet Fe, didapatkan jumlah responden yang patuh 

adalah sebesar 28 orang (38,9%) , sedangkan responden yang tidak patuh berjumlah sebesar 

44 orang (61,1%) . Dalam hal tingkat pendidikan, didapatkan jumlah responden dengan 

pendidikan atas adalah sebesar 56 orang (77,8%), sedangkan responden dengan pendidikan 

dasar berjumlah sebesar 16 orang(22,2%). Terakhir, mengenai status KEK, didapatkan jumlah 

responden yang  beresiko sebesar 15 orang (20,8%), sedangkan  jumlah responden yang tidak 

berisiko adalah sebesar 57 orang (79,2%). Total keseluruhan responden yang terlibat dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 72 orang, dengan jumlah kasus 36 orang dan kontrol 36 orang. 

 

2)  Analisis Bivariat 

Proses analisis dilakukan dengan uji chi-square untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Data yang diperoleh 

dengan menggunakan SPSS dengan taraf nyata 95%, untuk membuktikan hipotesa. Pada uji 

chi-square, bila nilai P-Value < nilai alpha (0,05) maka ada hubungan antara variabel dependen 

dan variabel independen. Berikut adalah hasil perhitungan bivariat pada penelitian ini: 

 

1. Hubungan Antara Paritas dengan Kejadian Anemia Defisiensi Zat Besi pada 

Ibu Hamil 

Tabel 2. Hubungan Antara Paritas dengan Kejadian Anemia Defisiensi Zat Besi pada Ibu Hamil 

 

Hubungan antara paritas dengan kejadian anemia defisiensi zat besi pada ibu 

hamil dalam penelitian ini terdapat kelompok paritas berisiko, yang berjumlah 37 

orang, di mana 24 kasus (33,3%) mengalami anemia dan 13 kontrol (18,1%) tidak 

mengalami anemia. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam kelompok paritas berisiko, 

mayoritas mengalami anemia. Di sisi lain, pada kelompok tidak berisiko dengan total 

35 orang, terdapat 12 kasus anemia (16,7%), sedangkan 23 kontrol tidak anemia 

(31,9%). Oleh karena itu, dalam kelompok tidak berisiko, mayoritas tidak mengalami 

anemia. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai p-value yang diperoleh adalah 

0,018. Nilai p-value ini lebih kecil dari tingkat signifikansi standar yaitu 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara paritas 

dan kejadian anemia pada subjek penelitian.  

Terdapat beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Riyani dkk tahun 2020 yang menunjukkan bahwa 

paritas berhubungan signifikan dengan kejadian anemia.Hasil serupa juga ditunjukkan 

pada penelitian oleh Adawiyah dan Wijayanti tahun 2021 yang menunjukkan hasil 

bahwa paritas berhubungan dengan kejadian anemia. beberapa penelitian lain juga 

menunjukkan hasil yang relevan dengan hasil yang diperoleh pada penelitian 

 

Variabel 

Kejadian Anemia Defisiensi Zat Besi  

P-Value 

 

OR Berisiko Tidak Berisiko 

 

Paritas 

Kasus Kontrol Total Kasus Kontrol Total  

0,018 

 

3,538 N % N % N % N % N % N % 

24 33,3% 13 18,1% 37 51,4% 12 16,7% 23 31,9% 35 48,6% 
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ini.Namun hasil yang diperoleh tersebut tidak sejalan dengan beberap penelitian lain 

bahwa paritas tidak berhubungan dengan kejadian anemia. 

Paritas yang tinggi dapat menyebabkan kondisi kesehatan ibu menurun dan 

sering mengalami kurang darah sehingga berpengaruh buruk pada kehamilan 

selanjutnya.Faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil salah satunya 

yaitu paritas. Paritas menjadi perhatian khusus karena merupakan salah satu faktor 

yang sangat mendominasi terjadinya anemia pada kehamilan karena pada kondisi ibu 

yang melahirkan lebih dari 2 kali atau terlalu sering sangat mempengaruhi kondisi 

tubuh ibu baik dalam fisik maupun batin, pada saat ibu melahirkan anak lebih dari 2 

kali, kondisi fisik ibu masih membutuhkan zat besi lebih banyak, baik itu untuk 

pertumbuhan kondisi ibu sendiri maupun janin yang dikandungnya. Paritas 

merupakan salah satu faktor penting dalam kejadian anemia zat besi pada ibu 

hamil.Paritas lebih dari 3 mempunyai angka kematian maternal lebih tinggi atau 

paritas ≥3 merupakan faktor terjadinya anemia yang berhubungan erat dengan jarak 

kehamilan yang terlalu dekat <2 tahun. 

 

2. Hubungan Antara Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe dengan Kejadian 

Anemia Defisiensi Zat Besi pada Ibu Hamil 

 Tabel 3. Hubungan Antara Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe dengan Kejadian 

Anemia Defisiensi Zat Besi pada Ibu Hamil 

 
Hubungan antara kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia 

defisiensi zat besi pada ibu hamil dalam penelitian ini didapatkan kelompok yang patuh 

mengonsumsi tablet zat besi sebesar 44 orang (61,1%) yang terdiri dari 28 kasus anemia 

(38,9%) dan 16 kontrol tidak anemia (22,2%), sedangkan kelompok yang tidak patuh 

mengonsumsi tablet zat besi berjumlah 28 orang (38,9%), yang terdiri dari 8 kasus anemia 

(11,1%) dan 20 kontrol tidak anemia (27,8%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa p-value 

adalah 0,007. Nilai p-value ini lebih kecil dari tingkat signifikansi standar yaitu 0,05. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan mengonsumsi 

tablet zat besi dengan kejadian anemia.  

Terdapat beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Nurmasari dan Sumarmi tahun 2019 yang menunjukkan bahwa kepatuhan 

mengkonsumsi tablet zat besi berhubungan signifikan dengan kejadian anemia.Hasil serupa 

juga ditunjukkan pada penelitian oleh Putra dkk tahun 2020 yang menunjukkan hasil bahwa 

kepatuhan mengkonsumsi table zat besi berhubungan dengan kejadian anemia.Relevan 

dengan itu, beberapa penelitian lain juga menunjukkan hasil serupa.Namun hasil yang 
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diperoleh tersebut tidak sejalan dengan beberapa penelitian lain bahwa kepatuhan 

mengkonsumsi tablet zat besi tidak berhubungan dengan kejadian anemia. 

Suplementasi tablet Fe tidak akan berhasil dilakukan apabila ibu hamil tidak patuh 

dalam mengonsumsi tablet zat besi. Ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat 

besi akan berisiko menimbulkan anemia saat kehamilan. Anemia sering terjadi pada 

perempuan khusus nya pada masa remaja telah terjadi pertumbuhan cepat memasuki usia 

pubertas termasuk sel-sel darah merah akan meningkat. Selain itu pada remaja putri mulai 

terjadi keteraturan siklus menstruasi yang akan mengeluarkan darah dari tubuh dengan jumlah 

yang cukup banyak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengonsumsi 

tablet zat besi. Adanya pengaruh pemberian tablet zat besi terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin menunjukkan bahwa pemberian tablet zat besi efektif untuk mencegah terjadinya 

anemia. 

Kejadian anemia kehamilan di Indonesia masih tinggi dan kejadian anemia kehamilan 

di Kabupaten Garut tahun 2017 (24,52%), mengalami penurunan lebih rendah dari angka 

kejadian nasional namun masih diatas target nasional. Kondisi anemia dapat meningkatkan 

berbagai risiko pada ibu saat hamil, melahirkan dan bayinya. Risiko tesebut adalah perdarahan 

saat melahirkan, ibu mudah terkena infeksi dan keguguran. Anemia dapat meningkatkan risiko 

perdarahan pada ibu melahirkan dan perdarahan menjadi salah satu penyebab kematian pada 

ibu. Salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil adalah kepatuhan 

mengkonsumsi tablet zat besi. 

Konsumsi tablet Fe sangat dipengaruhi oleh kesadaran dan kepatuhan ibu hamil. 

Kesadaran merupakan faktor pendukung bagi ibu hamil untuk patuh mengkonsumsi tablet zat 

besi secara baik. Anemia dapat menyebabkan komplikasi serius bagi ibu. Anemia yang 

disebabkan defisiensi zat besi merupakan penyebab utama anemia pada ibu hamil 

dibandingkan anemia yang disebabkan oleh defisiensi zat gizi lain. Zat besi sangat dibutuhkan 

oleh ibu hamil untuk mencegah terjadinya anemia dan menjaga pertumbuhan janin secara 

optimal. Oleh karena itu anemia gizi pada masa kehamilan sering diidentikkan dengan anemia 

gizi besi. 

 

3. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dengan Kejadian Anemia Defisiensi 

Zat Besi pada Ibu hamil 

Tabel 4. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dengan Kejadian Anemia Defisiensi 

Zat Besi pada Ibu Hamil 

 
Hubungan antara tingkat pendidikan dengan kejadian anemia defisiensi zat besi pada 

ibu hamil dalam penelitian didapatkan kelompok pendidikan dasar sebesar 16 orang (22,2%), 

yang terdiri dari 11 kasus anemia (15,3%) dan 5 kontrol tidak anemia (6,9%). Jumlah kasus 

anemia pada kelompok ini tergolong lebih rendah dibandingkan kelompok pendidikan atas. 

Pada kelompok pendidikan atas didapatkan sebesar 56 orang (77,8%), yang terdiri dari 25 
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kasus anemia (34,7%) dan 31 kontrol tidak anemia (43,1%). Jumlah kasus anemia pada 

kelompok pendidikan atas lebih tinggi dibandingkan kelompok pendidikan dasar. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa diperoleh p-value sebesar 0,155. Nilai p-value ini lebih besar dari 

tingkat signifikansi standar 0,05, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pendidikan dengan kejadian anemia. Oleh karena itu,dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kejadian anemia.  

Terdapat beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yaitu  penelitian yang 

dilakukan oleh Apriliani dkk tahun 2021 dan Bachtiar dkk tahun 2023 yang juga menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan tidak berhubungan signifikan dengan kejadian anemia. Namun hasil 

yang diperoleh tersebut tidak sejalan dengan beberap penelitian lain bahwa tingkat 

pendidikan berhubungan dengan kejadian anemia. 

Tingkat pengetahuan dan pendidikan ibu hamil akan mempengaruhi perilaku gizi yang 

berdampak pada pola kebiasaan makanan yang akhirnya dapat menghindari terjadinya 

anemia.Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok masyarakat sehingga mereka melakukan 

apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Tingkat pendidikan mempengaruhi kesadaran 

akan pentingnya arti kesehatan dari individu dan lingkungannya yang dapat mempengaruhi 

atau mendorong kebutuhan akan pelayanan kesehatan. Didalam pendidikan terdapat proses 

pengembangan pengetahuan, wawasan, kompetensi, serta mempengaruhinya juga 

terbentuknya pola pikir seseorang. Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi 

kesadaran untuk berperilaku hidup sehat. 

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang oleh karena 

kemampuan seseorang dalam menerima dan memahami sesuatu ditentukan oleh tingkat 

pendidikan yang dimilikinya.Meskipun begitu, perlu diketahui bahwa ibu yang tidak 

berpendidikan tinggi belum tentu tidak mendapatkan pengetahuan seputar perlunya menjaga 

kesehatan selama masa kehamilan. Pengetahuan tentang anemia tidak berarti mutlak 

ditemukan hanya di pendidikan formal tetapi dapat ditemukan dipendidikan non 

formal.Pengetahuan mengenai anemia pada saat kehamilan sangatlah penting bagi ibu-ibu 

yang sedang hamil, karena pengetahuan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka 

dalam menjaga pola konsumsi makanan seharihari sehingga dapat mencegah terjadinya 

anemia pada saat kehamilan.Pengetahuan mengenai anemia pada pendidikan dengan tingkat 

tinggi tidak selalu spesifik kecuali pendidikan tinggi yang dimaksudkan adalah pendidikan 

dibidang kesehatan. 

4. Hubungan Antara Status KEK dengan Kejadian Anemia Defisiensi Zat Besi 

pada Ibu Hamil 

Tabel 5. Hubungan Antara Status KEK dengan Kejadian Anemia Defisiensi Zat Besi 

pada Ibu Hamil 
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Hubungan antara status KEK dengan kejadian anemia defisiensi zat besi pada ibu hamil 

dalam penelitan ini didapatkan kelompok berisiko Status KEK berjumlah 15 orang (20,8%), 

yang terdiri dari 12 kasus anemia (16,7%) dan 3 kontrol tidak anemia (4,2%). Sedangkan pada 

kelompok tidak berisiko Status KEK didapatkan sebesar 57 orang, yang terdiri dari 24 kasus 

anemia (33,3%) dan 33 kontrol tidak anemia (45,8%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

diperoleh p-value sebesar 0,018. Nilai p- value ini lebih kecil dari tingkat signifikansi standar 

0,05, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara Status KEK dengan kejadian 

anemia.  

Terdapat beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Faradiba tahun 2021 yang menunjukkan bahwa tingkat Status KEK 

berhubungan signifikan dengan kejadian anemia. Hasil serupa juga ditunjukkan pada 

penelitian oleh Sandhi dan Wijayanti tahun 2021 yang menunjukkan hasil bahwa tingkat Status 

KEK berhubungan dengan kejadian anemia.  

Kekurangan Energi Kronik pada ibu hamil trimester I dapat terjadi mual atau nausea 

bahkan emesis atau muntah yang menyebabkan ibu kurang mengkonsumsi makanan yang 

mengandung gizi seimbang atau bervariasi, sehingga tubuh tidak dapat mengabsorpsi 

makanan dengan baik dan tidak dapat memenuhi kebutuhan gizi ibu dan janin sehingga dapat 

mempengaruhi kesehatan ibu dan janin. Status kesehatan gizi dipengaruhi oleh nutrisi yang 

dikonsumsi hingga dapat memperlihatkan keadaan gizi seseorang. Ibu hamil yang merupakan 

salah satu kelompok yang rentan terhadap masalah gizi diharapkan bahwa nutrisi selama masa 

kehamilan dapat terpenuhi agar dapat terhindar dari permasalahan gizi kehamilan yaitu 

Kekurangan Energi Kronis dan Anemia. 

Kekurangan Energi Kronis dan anemia adalah masalah gizi yang selalu menyerang ibu 

hamil. Ibu hamil yang tidak KEK cenderung lebih kecil tidak mengalami anemia dibandingkan 

mengalami anemia. Ibu hamil yang tidak KEK biasanya lebih menjaga pasokan nutrisi yang di 

konsumsi selama kehamilannya dengan mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi 

seimbang, baik makronutrien maupun mikronutrien, disertai konsumsi vitamin C sehingga ibu 

hamil kemungkinan kecil mengalami anemia. Nutrisi yang baik adalah cara terbaik untuk 

mencegah terjadinya anemia dalam kehamilan.  

 

IV.  Kesimpulan Dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

terjadinya anemia defisiensi zat besi pada ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC 

di PKM Kassi-Kassi Makassar, maka diperoleh kesimpulan penelitian yaitu terdapat 

hubungan yang signifikan antara Paritas, Kepatuhan mengonsumsi tablet zat besi dan 

Status KEK dengan Kejadian Anemia Defisiensi Zat Besi. Kemudian tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara Pendidikan dengan Kejadian Anemia Defisiensi Zat 

Besi. 

 

B. Saran-Saran 

Bagi pusat pelayanan kesehatan perlu meningkatkan pemantauan kesehatan 

ibu hamil dan menyusui terkait risiko anemia defisiensi zat besi, terutama pada mereka 

dengan paritas tinggi dan status KEK yang berisiko. Selain itu, disarankan untuk 

menyelenggarakan edukasi atau kampanye mengenai anemia dan pentingnya 

mengonsumsi tablet zat besi kepada remaja putri, ibu hamil dan menyusui. Dukung 
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akses yang lebih mudah ke tablet besi dengan harga terjangkau bagi kelompok yang 

membutuhkan, terutama remaja putri, ibu hamil dan menyusui. 

Bagi Pemerintah khususnya Dinas Pendidikan perlu adanya kurikulum yang 

khusus mengajarkan secara spesifik mengenai anemia dan cara pencegahannya di tiap 

tingkat pendidikan. 
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